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ABSTRACT 
This thesis will try to explore and compare two opinions about fii sabilillah according to the 
scholars and their arguments to support. The first opinion of those who restrict their 
meaning and extent of the mujahideen that support things such as salaries, supplies, etc. 
Second opinion they are expanding the scope of meaning to each activity fii sabilillah 
kindness, public facilities (schools, Islamic centers, the remedy market dhu'afa etc.), activities 
that are intended to elevate kalimatullah as jihad has the same purpose. 
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I. PENDAHULUAN  
Islam adalah agama yang 
memberikan kemudahan kepada 
pemeluknya, bahkan segala fasilitas yang 
ada dan tercipta di dunia ini adalah pada 
hakekatnya diperuntukkan dan 
diberdayakan untuk manusia. 
Manusialah yang harus mengeksplorasi 
semuanya sebagai alat untuk memenuhi 
kebutuhannya.  
                                  
                                     
cakupannya. Disamping ada rincian-
rincian mendasar yang telah banyak di 
bahas oleh ulama             (ulama 
klasik) dalam berbagai madzhab ulama 
fiqh berkaitan tentang   -        - 
zakawiyah ( objek harta yang wajib di 
zakati),          -                    
yang berhak atas zakat) dengan berbagai 
sudut pandang pembahasan.Dalam 
pembahasan-pembahasan yang 
dilakukan,  ada yang merinci hingga 
kepada turunan detail baik pada    -
        - zakawiyah ( objek harta yang 
wajib di zakati),           -      (para 
       yang berhak atas zakat) ,syarat 
haul, maupun pada   -        -muq       
(kadar wajib yang harus di zakati). 
Harta dengan segala daya tariknya 
kadang menjadikan beberapa orang 
sebagai tujuan bukan sarana sehingga 
rasa memiliki secara penuh dan 
kebakhilan, sangat mendominasi diri 
seseorang. Sifat rakus dan rasa memiliki 
penuh akan harta yang didapatkan  
membuat seseorang bertambah bakhil 
dan bahkan terus menumpuk pundi demi 
pundi hartanya sebagai mana Allah     
firmankan bahwa kecintaan manusia 
pada harta amat sangat besar            
          -                 . Oleh karena 
itu Allah  menjadikan sebagian dari harta 
seorang muslim hak yang wajib yang 
harus di keluarkan. 
Karena pentingnya bagian hak yang 
wajib ini maka Allah     menjadikannya 
salah satu rukun Islam yang lima, 
sekaligus sebagai pensuci jiwa serta  
pembersihnya. Pensuci jiwa orang-orang 
kaya dari  sifat kikir dan pembersih dosa-
dosa mereka serta pensuci jiwa orang-
orang fakir dari sifat dengki dan hasad. 
Diantara manfaat diwajibkannya zakat 
bagi orang-orang kaya adalah 
penghancur dominasi kecenderungan 
terhadap harta, sekaligus menjadi 
peringatan bahwa kebahagian tidak 
dapat dicapai dengan kesibukan mencari 
harta namun kebahagian digapai dengan 
menginfaqkan harta guna meraih ridho 
Allah, sebagaimana zakat juga 
merupakan bentuk kesyukuran terhadap 
nikmat ketika dialokasikan untuk 
menggapai keridhoan Dzat Yang Maha 
Pemberi nikmat. 
Permasalahan zakat pun tidak sepi 
dari fenomena                              
(perbedaan cabang-cabang fiqh) baik 
pada masa para ulama              
(klasik) hingga saat ini. Hal itu 
dikarenakan adanya          (suatu 
kejadian baru yang belum ada 
sebelumnya dan belum diketahui hukum 
mengenainya) karena itu pula          
az-zakawiyah ( objek harta yang wajib di 
zakati) juga bertambah, sesuai 
perkembangan benda-benda atau 
barang-barang yang memiliki 
pertambahan nilai dimana sebelumnya 
tidak masuk katagori            -
zakawiyah .  
Pembahasan  tentang de              
sebagaimana Allah    firmankan dalam 
surat at-Taubah ayat 60 merupakan 
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kajian yang dibahas dari berbagai 
disiplin ilmu. Para fuqaha ( ulama fiqh) 
membahas dalam sudut pandang hukum-
hukum fiqh yang berkaitan dengan zakat. 
Para             (ul            
                             
                -                       
sanad dan perawinya dan lain-lain. 
Sedangkan para            (ulama tafsir 
) membahasnya dalam sudut pandang 
tafsir. Berikut ini penulis akan mencoba 
menggali berbagai pandangan           
(ulama tafsir) ketika mengangkat sisi 
pembatasan serta kedudukan   -      
az-zakawiyah (objek harta zakat yang 
terkumpul)  yang dibagikan terhadap 
kelompok        yang menerimanya. 
Perspektif                 tentu harus 
dilihat dari beberapa disiplin ilmu. Para 
ulama diberbagai disiplin ilmu memiliki 
definisi yang beragam. Tentu 
keberagaman sudut pandang ini juga 
memberi saham terhadap perbedaan 
penafsiran tentang terma                  
Beberapa ulama lughah (bahasa) serta 
para fuqaha  berselisih pendapat tentang 
perbedaan definisi fakir dan miskin, 
sebagaimana mereka berselisih tentang 
teori kepemilikan atas bagian zakat yang 
diterima, apakah bersifat mutlak 
kepemilikannya tersebut atau bersyarat. 
Walaupun beberapa perselisihan dalam 
memahami              surat at-taubah 
ayat 60 diatas tidak terlalu penting dan 
mendasar dibanding dengan perselisihan 
para ulama seputar definisi           
            , apakah distribusi zakat untuk 
       tersebut terbatas kepada orang-
orang yang berperang dari kalangan 
mujahidin                atau di bolehkan 
pendistribusiannya kepada banyak 
derivasi makna                  sesuai skala 
prioritas realitas, situasi dan kondisi.  
Permasalahan diatas pada akhirnya 
melahirkan tiga pendapat, pertama 
adalah mereka yang membatasi makna    
           , kedua pendapat yang 
memperluas maknanya sehingga 
menjadi bias dan kadang  perluasan 
terseb                                  
lainnya, ketiga pendapat wasath 
(pertengahan) diantara pendapat yang 
membatasi dan pendapat yang 
memperluas makna               . 
Derivasi lain dari                muncul 
selain makna mujahidun dan kebutuhan-
kebutuhan jihadnya. Dengan penguatan 
dalil-dalil melalui nash-nash yang ada 
seperti ibadah haji dan umroh, para 
                ’                      
      ), dakwah kepada       -      
bahkan berkhidmah kepada kedua orang 
tua dengan membantunya. Juga derivasi 
lain dari makna                           
                              
                                
menimbang fiqh prioritas sesuai dengan 
realitas. Perbedaan yang terjadi bukan 
dari segi dalil, tetapi dari segi manhaj 
atau metodologi           (kesimpulan) 
  -                                
                                   
                                    
      -         -                   
Maka setiap usaha untuk membela 
dan mengokohkan Islam, diberi padanya 
hak harta zakat, baik orang kaya ataupun 
miskin, seperti mujahid (pejuang perang) 
dan yang semisalnya. Ayat di atas juga 
menjelaskan salah satu            -        
adalah               yang berarti  mujahid  
yang berperang di jalan Alloh menurut  
pendapat mayoritas ulama. Sehingga 
para mujahid berhak mendapatkan 
bantuan berbagai keperluan persiapan 
perang di jalan Alloh bahkan kebutuhan 
keluarga yang di tinggalkannya dari 
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saham zakat. Pendapat mayoritas ulama 
ini pendapat yang benar dan tidak keliru. 
Namun realitas di masa sekarang ini, 
lahan-lahan jihad                dalam arti 
perang boleh dibilang tidak terlalu besar. 
Sementara tarbiyah dan pembinaan umat 
yang selama ini banyak terbengkalai 
perlu pasokan dana besar. Apalagi di 
wilayah minoritas muslim seperti di  
benua Amerika, Eropa dan Australia 
bahkan di wilayah miskin seperti benua 
Afrika. Terutama pada zaman sekarang, 
disaat seluruh  musuh  Islam menyerang 
Islam dan umatnya dari berbagai sisi dan 
menggunakan berbagai strategi dan 
sarana. Perang pemikiran dan 
penyesatan besar-besaran telah 
dilakukan oleh seluruh musuh Islam, 
mereka bahu-membahu dalam 
menghadang Islam, mereka juga 
didukung penuh secara moril dan materil 
oleh kaum kafir dan juga antek-antek 
mereka dari sebagian umat Islam itu 
sendiri. Sehingga segala amal yang 
menghadang invasi penyesatan ini juga 
sangat pantas di sebut sebagai     
           . Maka menurut sebagian ulama 
makna                harus ditafsirkan 
lebih luas lagi sebagaimana asal makna 
kata                . 
Penelitian ini akan mencoba 
menggali dan membandingkan dua 
pendapat tentang                menurut 
para ulama beserta dalil-dalil yang 
menguatkannya. Pendapat pertama  
mereka yang membatasi maknanya 
sebatas para mujahidin serta hal-hal 
yang mendukungnya seperti gaji, 
perlengkapan perang dll. Pendapat 
kedua mereka yang memperluas 
cakupan makna                kepada 
setiap kegiatan kebaikan seperti dakwah, 
pembanguan fasilitas umum (sekolah, 
Islamic center, pasar untuk kaum         
                                      
                                     
jihad mempunyai maksud yang sama. 
Tentunya akan juga penulis paparkan 
dasar dari setiap pendapat serta dali-
dalil mereka beserta alasan serta masing-
masing pihak terhadap yang lainnya. Dan 
pada bab terakhir peneliti akan 
menganalisa serta menyimpulkan 
pendapat yang paling       (kuat) dari 
dua pendapat tersebut. 
Penelitian ini membatasi bahasan 
pada: (a)                            
                                         
                                 
                                
             
II. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian dalam tesis ini adalah 
riset kepustakaan, oleh karena itu 
metode yang digunakan adalah library 
research, yaitu bentuk pengumpulan data 
dan informasi dengan bantuan bahan 
yang ada di perpustakaan berupa jurnal, 
arsip, dokumen, majalah, buku, dan 
materi pustaka lainnya.  
Data primer di ambil dari berbagai 
kitab-kitab kaidah fiqh baik klasik 
maupun kitab-kitab kaidah fiqih yang 
ditulis oleh ulama-ulama kontemporer 
secara  autentik. Sedangkan data 
sekunder di ambil dari bahan pustaka 
lain yang telah disebutkan sebelumnya 
baik berupa arsip, dokumen, majalah, 
artikel maupun materi pustaka lainnya 
yang relevan dengan penelitian ini. 
Kajian konsepsional akan dilakukan oleh 
peneliti  secara analitik dan kritis dengan 
mengelaborasi semua temuan data dari 
berbagai sumber kepustakaan untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal. 
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III. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
A. Zakat, Peran dan Urgensinya 
Zakat berasal dari kata kerja      - 
      –        ( اَكَز- وُكَْزٌ-   ءاَكَز ) ,jika 
disebutkan atau dimasukkan dalam 
kalimat seperti        -      ( ُعْرَزلا اَكَز) 
artinya              ( َداَز َو اََمن). Kata 
dasar tersebut memiliki beberapa arti 
yaitu :  -          -        (  َلا َو ُءاَمن
ةَدَاٌِزلا) yang berarti tumbuh dan 
bertambah . Zakat juga berarti   -       
( ُحَلََصلا) artinya           -khair 
(bertambah kebaikan),        -      – 
      – zukuwwan – shaluha (  ُلُجُرلا ىَكَز- 
 وُكْزٌَ-  َُحلَص يأ ا  وُكُز ). juga berarti al-barokah 
(ةَكَرَبلا) yang artinya keberkahan. Zakat 
juga berarti   -        (ةَراَهَطلا) yang 
artinya suci,                      
                -       ( : َقَّدََصت : ىَّكََزت
بونذلا نم َر َّهََطَتت) artinya bersih dari dosa.  . 
Zakat juga berarti al-madhu ( ُحْدَملا) yang 
artinya pujian,     -        -    
        -         -           -    
            -                 - 
          -          ( اَكَز-  َو ا ًّوُكُز َو  ءاَكَز
 َْىأ  َةٌِكَْزت ُهَسَْفن ىَّكَز َو ُالله ُهاَّكَز َو ىَّكََزت َو ًَّكَزاَهَحَدَم ) 
artinya memuji diri sendiri. 
Dari beberapa dalil diatas maka 
disimpulkan kata zakat (  ةاَكَز) berasal dari 
kata      (اَكَز ) secara bahasa berarti : 
bersih, suci, berkah, pujian, perbaikan, 
bertambah dan berkembang. 
 Para fuqoha menjelaskan definisi 
    ’                              
                                      ’  
al-fuqoha al-        (ulama fiqh empat 
madzhab) tentang zakat, maka penulis 
memilih definisi              dan 
           dikarenakan sisi kesamaan 
makna serta sisi keglobalan definisi, 
walaupun diantara keduanya ada sedikit 
perbedaan redaksional. Dalam definisi 
                   ’’                    
dan         (rincian detail dan syarat-
syarat), karena rincian detil dan syarat-
syarat masuk dalam pembahasan diluar 
def          ’                             
                           ’   N     
peneliti akan tetap mengangkat keempat 
definisi menurut al-fuqoha al-        
sebagai bentuk           (mengambil 
faedah dan manfaat).  
Ada poin-poin yang memiliki 
kesamaan cakupan dalam beberapa 
definisi para fuqoha: 
1. Keempat definisi tersebut 
menegaskan tentang kewajiban 
dikeluarkannya harta untuk zakat. 
Hanafiyah menggunakan istilah ( ُكٌْ ِلَْمت
  لاَم ِءْزُج                            
istilah (  صْوُصْخَم  لاَم ُجاَرْخِإ          ’iyyah  
menggunakan istilah (  ئٌْ َش ُذَْخأ       
                                ٌّقَح
  بِجاَو) 
2. Kewajiban zakat ada pada harta yang 
khusus (  صْوُصْخَم  لاَم) menurut 
                      dan            
atau harta yang ditetapkan Allah    
(  َُهنٌََّع  لاَم  ُعِراَّشلا ) menurut hanafiyyah , 
sehingga tidak semua harta terkena 
kewajiban zakat. 
3. Semua definisi diatas menegaskan 
terhadap objek penerima zakat 
dengan beragam redaksional. 
Poin-poin perbedaan dalam definisi 
para fuqaha : 
1. Hanafiyah menyebutkan kriteria 
penerima zakat adalah bukan dari 
bani hasyim dan budak-budak yang 
mereka merdekakan serta rincian 
terlepasnya dari pemilik harta 
terhadap hak memanfaatkan dan 
kepemilikan bagian harta yang 
dizakatkan. Rincian diatas tentu 
kurang pas masuk kedalam definisi 
karena definisi sebaiknya bersifat 
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global sehingga para fuqaha 
                          dan            
tidak menyebutkan rincian tersebut 
pada definisi zakat mereka. 
2.            menyebutkan rincian 
syarat pencapaian nishob, 
kepemilikan dan haul, tentu ini 
kurang pas menjadi definisi zakat. 
Serta penyebutan barang tambang 
dan hasil pertanian tidak bersyarat 
pembayaran zakatnya dengan haul 
merupakan rincian yang seharusnya 
tidak masuk dalam definisi. 
3. Dalam penyebutan          -zakat , 
hanafiyah menggunakan istilah (    مِلْسُم
  رٌْ َِقف) penyebutan faqir dalam definisi 
                                 
                        dan            
tidak mensyaratkan faqir karena 
sebagian            -      
                                
                                  
                                     
          menggunakan istilah 
( ِهِّقَِحتْسُمِل) sedangkan             dan 
           menggunakan istilah ( 
  ةَصْوُصْخَم  ةَِفئاَطِل) . Kefakiran merupakan 
syarat berhaknya setiap        atas 
zakat menurut pendapat hanafiyah, 
sementara fuqaha lainnya tidak 
mensyaratkan demikian. 
Setelah mengkomparasi definisi-
definisi diatas penulis menilai            
dan            menyebutkan definisi 
yang paling pas karena sisi globalnya, 
walaupun definisi              lebih 
sempurna dari pada            di 
karenakan penambahan istilah ( َىلَع
  ةَصَوُصْخَم  فاَصَْوأ                      
                                         
tersebut. Sementara dalam definisi 
           hanya menegaskan sisi waktu 
pembayaran dengan istilah (  تْقَو ًِف
  صْوُصْخَم ). 
 Berdasarkan pendapat para 
fuqoha berbagai madzhab di simpulkan 
                       ’         :  
“B g                  g       
dibayarkan oleh setiap jiwa (muzakki) 
dengan ketentuan,waktu dan syarat yang 
khusus kepada pihak-pihak yang telah 
ditetapkan oleh Allah”  
Zakat salah satu rukun Islam yang 
wajib berarti ia menjadi tiang penopang 
yang penegakannya menjadi unsur 
tegaknya Islam sebagaimana rukun-
rukun Islam lainnya. Bahkan Allah    
menuntut kepada seluruh hambanya 
yang mendapat amanah kepemimpinan 
untuk menegakkan rukun-rukun dalam 
Islam termasuk didalamnya zakat. 
Salah satu         -           
                                        
                                     
turun untuk kita, disaat Allah    
meneguhkan kedudukan (kekuasaan) 
kita maka kita harus menegakkan shalat, 
melaksanakan zakat, menyeru kepada 
       ’                             
munkar dan milik Allah  kesudahan 
semua urusan, Umar ibn Abdul Aziz 
mengatakan bahwa kewajiban diatas 
tidak hanya untuk para pemimpin saja 
namun juga untuk seluruh masyarakat. 
Ayat diatas menegaskan juga bahwa  
salah satu tugas penguasa adalah 
menegakkan pelaksanaan zakat.  
Allah menegaskan juga tentang sifat 
orang-orang yang mendapat predikat 
ihsan, diantaranya adalah mereka yang 
mendirikan shalat  dan melaksanakan 
zakat sebagai gambaran kepedulian 
sosial kepada mereka yang berhak 
mendapatkan bantuan, maka Allah 
menjanjikan kemenangan atas mereka. 
                            
                                      
          -                          
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menunjukkan kedudukan zakat sangat 
penting sebagai dasar diantara dasar-
dasar yang pokok dalam Islam selain 
empat dasar yang pokok lainnya. Jika 
shalat merupakan ibadah badaniyah 
(fisik) maka zakat merupakan ibadah 
        (harta) yang juga memiliki 
dimensi              (sosial). 
Zakat memperbaiki pola konsumsi, 
produksi, dan distribusi dalam 
masyarakat Islam. Dan zakat merupakan 
alat bantu sosial mandiri yang jadi 
kewajiban moral bagi orang kaya untuk 
membantu mereka yang miskin dan 
terabaikan, sehingga kemelaratan dan 
kemiskinan dapat terhapuskan dari 
masyarakat muslim. Untuk tujuan ini 
zakat dapat digunakan untuk membiayai, 
antara lain untuk program produktif 
berupa pemberian bantuan modal yang 
akan menjadi upaya pemberdayaan fakir 
dan miskin bagi pendapat yang 
membolehkannya dengan persyaratan. 
Distribusi strategis zakat lainnya adalah 
program edukatif berupa pemberian 
beasiswa pendidikan untuk peningkatan 
sumber daya generasi kaum muslimin, 
sehingga ketika kualitas pendidikannya 
meningkat dia akan berdaya menghadapi 
masa depannya insya Allah. 
Zakat pada awal disyariatkannya 
menjadi anggaran pendapat Negara (     
  -   ) terbesar yang sangat penting 
selain pendapatan yang lain seperti 
g        (rampasan perang), jizyah dan 
      . Oleh karenanya kebanyakan pos-
pos belanja Negara ditopang dengan 
dana zakat, bahkan tidak heran jika 
kemudian berkembang pendapat yang 
mengatakan bahwa dalam masa modern 
ini zakat, infaq dan sedekah dapat 
dijadikan tulang punggung penyelesaian 
masalah sosial seperti mengurangi angka 
kemiskinan, memberdayakan fakir-
miskin lewat berbagai variasi program 
dan lain-lain sebagainya. 
Peningkatan peran zakat, infaq dan 
sedekah serta penghimpunannya terlihat 
dari tabel progres yang dikeluarkan 
BAZNAS secara nasional sejak 2007-
2011. Dalam table tersebut terlihat 
penghimpunan zakat, infaq dan sedekah 
selama kurun empat tahun naik hingga 
143,24 % dengan angka rata-rata 
pertahunnya 24,94. Hasil tersebut 
menunjukkan kesadaran membayar ZIS 
masyarakat melalui institusi amil zakat 
mengalami peningkatan. Dengan 
sosialisasi yang berkesinambungan dan 
upaya terus memonitor serta 
mengevaluasi peran organisasi pengelola 
zakat (OPZ) maka kepercayaan 
masyarakat dalam menunaikan zakatnya  
melalui OPZ akan terus bertambah. 
Efektifitas dan manfaat zakat akan lebih 
tersebar secara merata dan dirasakan 
oleh lebih banyak           -       
Dalam studi yang dilakukan 
BAZNAS dan Fakultas Ekonomi dan 
Manajemen Institut Pertanian Bogor 
(FEM IPB) terungkap bahwa potensi 
zakat nasional 2011 tidak kurang dari 
217 trilyun. Yang terbagi menjadi tiga 
kelompok besar yaitu : potensi zakat 
rumah tangga (individu), potensi zakat 
industri swasta dan BUMN dan potensi 
zakat tabungan. 
 Kebijakan fiskal pada masa awal 
pemerintahan Islam menjadikan zakat 
sebagai instrument penting. Masyarakat 
diarahkan menempatkan distribusi 
pendapatan dan kekayaan berimbang 
dengan menempatkan nilai material dan 
spiritual pada tingkat yang sama serta 
mempengaruhi secara nyata pada 
tingkah laku konsumsi. Pengaruh positif 
zakat pada aspek social ekonomi 
memberi dampak terwujudnya 
HABIBULLAH, EKA SAKTI. IBDALSYAH. ERWANDI TARMIZI. (2017). ANALISIS PERBANDINGAN 
KONSEP ASHNAF FII SABILILLAH DALAM ALOKASI DANA ZAKAT. KASABA: JOURNAL OF ISLAMIC 
ECONOMY, (10)2, 210-224 
KASABA: JOURNAL OF ISLAMIC ECONOMY, VOL. 10, NO. 2, 210-224 217 
keamanan masyarakat dan 
menghilangkan pertentangan kelas 
karena ketajaman perbedaan 
pendapatan, menyelamatkan masyarakat 
dari kelemahan baik karena bawaan 
ataupun karena keadaan. Zakat juga 
dapat menanggulangi darurat bencana 
dan  santunan kemanusiaan. Zakat 
adalah system keuangan dan ekonomi 
karena ia kewajiban atas harta yang 
ditentukan, kadang kewajiban atas 
individu seperti zakat fitrah, kadang 
kewajiban atas kekayaan yang dipungut 
dari modal dan pendapatan, baik 
personal atau institusional. Zakat juga 
satu system politik, karena negaralah 
yang mengelola pengambilan dan 
distribusinya dengan memperhatikan 
asas keadilan juga mendahulukan yang 
penting sesuai pertimbangan prioritas 
pengelola kebijakan. Kebijakan fiscal 
dianggap sebagai alat untuk mengatur 
dan mengawasi perilaku manusia yang 
dapat dipengaruhi melalui insentif dan 
meniadakan insentif yang disediakan 
dengan meningkatkan pemasukan 
pemerintah. 
B. Makna Fisabilillah (Fiqh) 
Secara bahasa             berasal dari 
kata “     ” dan "         -       " (kata 
            “                           
kata              -      (   َِلَبس /ََلَبس-   لٌْ ِ َبس ) 
yang berarti “       ” atau jalan (  قٌْ ِرَط). 
  -      artinya jalan yang didalamnya 
ada kemudahan (  ةَلْوُُهس ِهٌْ ِف يِذ َّلا ُقٌْ ِرط َّلا) , 
sedangkan             ( ِالل ُلٌْ ِ َبس ) adalah 
jalan petunjuk (ىَدُهلا ُقٌْ ِرَط) yang manusia 
diseru kepadanya. 
Makna               di artikan dalam 
kontek jihad dan       (perang). Pada 
ayat lain makna               terkadang di 
artikan dalam kontek  hijrah dari wilayah 
kufur menuju wilayah Islam. Dalam ayat 
lain diartikan dalam kontek infaq dan 
shadaqah, juga di artikan dalam kontek 
yang umum termasuk  didalamnya 
semua bentuk amal, kegiatan dan 
                    ( proyek-proyek 
kebaikan). Kata                    
                       -               
dengan dua cara dan kata tersebut di 
gunakan tidak kurang dari delapan puluh 
kali lebih. 
Pendapat yang          (paling 
kuat) dalam madzhab hanafiyah bahwa 
            adalah             -g      
atau para mujahidin yang habis 
waktunya untuk perang/tidak ada 
kesibukan lain kecuali hanya berperang 
             . Pendapat tersebut juga 
merupakan pendapat Abu Hanifah dan 
         , karena kalimat             
                                 ’  
bermakna demikian. Namun ada 
perbedaan pendapat didalam madzhab 
dimana Muhammad Ibn al-Hasan as-
Syaibani berpendapat bahwa             
                                 
                                  tang 
unta                yang Rasulullah 
sabdakan untuk ditunggangi guna 
melaksanakan ibadah haji.     ‘       
dalam hasyiyahnya yang menukil dari   -
         -            berpendapat 
maknanya adalah thalabah al-ilm (para 
penuntut ilmu). Sedang  al-Kas    dalam 
kitabnya berpendapat maknanya adalah 
semua amalan taqarrub kepada Allah 
dan seluruh jalan-jalan kebaikan yang 
diwajibkan dalam mentaati Allah.  
                                    
bahwa makna             adalah orang-
orang yang berperang atau berjihad 
tanpa melihat kaya atau fakir dan apa-
apa yang berkaitan dengannya seperti 
penjagaan perbatasan serta 
kebutuhannya seperti 
persenjataan,kendaraan perang baik dari 
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laut maupun udara, pembangunan pagar 
atau benteng perbatasan dan lainnya. 
Mereka juga tidak mensyaratkan 
tamalluk (kepemilikan perorangan) atas 
zakat yang diterima. Pendapat al-
                                       -
                         zakat sebagian 
menggunakan       -       dan 
sebagian menggunakan      -dzorfiyah 
sehingga untuk        yang ketujuh yaitu 
               alokasi zakat lebih utama 
untuk maslahat jihad dan segala 
keperluannya dari pada untuk pribadi-
pribadi mereka yang berperang, 
walaupun ada khilaf didalam madzhab 
tentang alokasi zakat untuk pagar 
perbatasan, benteng pertahanan dan 
semisalnya.  
                  ’                 
bahwa makna alokasi                hanya 
terbatas pada jihad dan para mujahidin 
serta kebutuhannya termasuk 
perlengkapan perang walaupun ia 
termasuk orang kaya, dengan syarat ia 
tidak memiliki gaji tetap dari Negara.  
                              
bahwa makna                adalah para 
sukarelawan yang ikut berperang dan 
tidak mendapatkan gaji sehingga berhak 
atas zakat walaupun orang kaya atau 
mereka yang tidak dapat mencukupi 
kebutuhan perangnya maka diberikan 
dari zakat untuk mencukupi kebutuhan 
mereka. Namun jika tidak ikut serta 
dalam perang maka ia harus 
mengembalikan zakat yang diterima 
tersebut. Menjaga perbatasan juga 
termasuk perang                         
                                   
bahwa orang fakir diberikan zakat atas 
mereka untuk menunaikan kewajiban 
ibadah haji atas dirinya dan juga umrah 
atau untuk membantunya memenuhi 
kebutuhan haji dan umrah. Pendapat 
diatas di jelaskan dalam                
  -       :  
                                  
oleh          -            -‘        
maka dapat disimpulkan bahwa mereka 
bersepakat dalam point-point berikut :  
1. Jihad secara pasti masuk dalam 
definisi                  . 
2. Disyariatkannya pendistribusian 
zakat untuk setiap orang yang 
berperang di jalan Allah   , adapun 
penggunaan zakat untuk keperluan 
dan kebutuhan perang mereka para 
fuqaha berselisih diantara mereka. 
3. Tidak dibolehkan penggunaan zakat 
untuk amal-amal kebaikan yang 
bersifat maslahat umum seperti 
membangun jembatan, masjid, 
sekolah dan perbaikan jalan. Juga 
proyek sosial seperti pengurusan 
jenazah dan pengkafanannya. 
Larangan diatas karena harus adanya 
syarat      k (kepemilikan) menurut 
hanafiyah sedangkan menurut 
madzhab lainnya dikarenakan pos-
pos tersebut keluar dari kategori 
delapan        yang berhaq atas 
zakat. 
Adapun point-point perbedaannya : 
1. Fuqaha Hanafiyah mensyaratkan 
kefakiran sehingga orang yang 
berjihad berhak atas zakat jika ia 
fakir. 
2.                               
                              
bolehnya penggunaan zakat untuk 
beribadah haji dan umrah. 
3.              ’                
                                   
yang berjihad yang berhak menerima 
zakat dengan syarat mereka tidak 
memiliki gaji rutin dari Negara. 
HABIBULLAH, EKA SAKTI. IBDALSYAH. ERWANDI TARMIZI. (2017). ANALISIS PERBANDINGAN 
KONSEP ASHNAF FII SABILILLAH DALAM ALOKASI DANA ZAKAT. KASABA: JOURNAL OF ISLAMIC 
ECONOMY, (10)2, 210-224 
KASABA: JOURNAL OF ISLAMIC ECONOMY, VOL. 10, NO. 2, 210-224 219 
C. Makna Fisabillah (Ulama 
Kontemporer)  
                                       
                                   
                             : 
Pendapat pertama : yang dimaksud    
sab                                   
                                     
                                     
                                          
             ’                          
                                      
pendapat ini oleh Ibn Q        
Pendapat kedua: Yang dimaksud    
                                           
                                     
           :                         
                                
                                      
Pendapat ketiga : Yang dimaksud    
            adalah semua amal untuk 
mendekat dan taat kepada Allah   . 
Pendapat ini disandarkan kepada 
sebagian ulama serta kebanyakan ulama 
kontemporer. 
Pendapat keempat : Yang dimaksud    
            adalah mencakup seluruh 
kepentingan umum, Pendapat ini 
menurut sebagian ulama kontemporer. 
Pendapat kelima : Yang dimaksud    
            adalah jihad dalam arti yang 
umum (luas) baik jihad dengan tangan, 
harta atau lisan serta dakwah dengan 
berbagai sarananya termasuk jihad    
                                      
                  ’   -       -         
dalam seminar pertamanya dalam tema 
“             Z                   
IV. KESIMPULAN 
Hal-hal utama yang sesuai dengan 
research questions penelitian sebagai 
berikut: 
Pertama, Zakat secara bahasa berarti 
tumbuh, berkembang, berkah 
,bertambah baik, suci, secara istilah 
bagian yang di tentukan dari harta yang 
Allah wajibkan bagi para mustahiq atau 
bagian dari harta yang wajib dibayarkan 
oleh setiap jiwa (muzakki) dengan 
ketentuan khusus dan syarat-syarat yang 
khusus. Zakat merupakan ibadah        
(harta) yang juga memiliki dimensi 
             (social). Zakat juga 
merupakan rekomendasi keimanan 
sehingga Kholifah Abu Bakar memerangi 
orang-orang yang menolak membayar 
zakat pasca wafatnya Rasulullah. Zakat 
memperbaiki pola konsumsi, produksi, 
dan distribusi dalam masyarakat islam. 
Dan zakat merupakan alat bantu sosial 
mandiri yang jadi kewajiban moral bagi 
orang kaya untuk membantu mereka 
yang miskin dan terabaikan, sehingga 
kemelaratan dan kemiskinan dapat 
diminimalisir dari masyarakat muslim.  
Kedua, Kata              secara bahasa 
adalah segala amal yang ikhlas yang 
diniatkan mendekat kepada Allah  
dengan pelaksanaan amal yang wajib dan 
yang sunnah baik yang dilakukan  secara 
pribadi maupun                  -       
mengatakan;  “     ”                     
                                 
mencakup segala amal yang ikhlas yang 
mengarah kepada taqarrub kepada Allah 
 baik dengan pelaksanaan yang wajib 
maupun yang sunnah, serta segala bentuk 
amal-                              
tersebut ketika berdiri sendiri  berarti 
jihad dalam kebanyakan penggunaannya, 
sehingga banyaknya penggunaan kata 
tersebut pada makna jihad seakan artinya 
         p                  ”  Menurut 
fuqaha makna              adalah para 
mujahidin yang habis waktunya untuk 
perang/tidak ada kesibukan lain kecuali 
hanya berperang                        
HABIBULLAH, EKA SAKTI. IBDALSYAH. ERWANDI TARMIZI. (2017). ANALISIS PERBANDINGAN KONSEP 
ASHNAF FII SABILILLAH DALAM ALOKASI DANA ZAKAT. KASABA: JOURNAL OF ISLAMIC ECONOMY, (10)2, 
210-224 
220 KASABA: JOURNAL OF ISLAMIC ECONOMY, VOL. 10, NO. 2, 210-224 
                                      
                               
                       ’     
mensyaratkan sukarelawan mujahidin 
yang berhak sehingga mereka yang 
menerima gaji bulanan dari Negara tidak 
berhak atas zakat, pendapat ini 
merupakan pendapat kebanyakan ulama 
klasik.. Sebagian fuqaha  memasukkan 
haji dan umrah dalam makna               . 
Adapun pendapat kebanyakan ulama 
kontemporer memasukkan segala 
bentuk derivasi jihad baik dengan jiwa, 
harta dan lisan sehingga dakwah kepada 
agama Allah termasuk didalamnya 
karena memiliki kesamaan misi yaitu 
menolong agama Allah  serta 
meninggikan kalimatNya.. 
Ketiga, Kebanyakan ulama klasik 
membatasi makna                kepada 
orang yang berperang pada jihad       
beserta seluruh kebutuhan dan 
perlengkapan yang dibutuhkan. Adapun 
kebanyakan ulama kontemporer 
memperluas cakupan               , 
diantara mereka ada yang memasukkan 
cakupan                adalah segala amal 
ketaatan dan amal taqarrub kepada 
Allah, diantara mereka ada yang 
memasukkan cakupannya adalah 
pembangunan seluruh fasilitas umum 
seperti masjid, rumah sakit, jembatan 
dan lainnya. 
Pendapat yang       (kuat) adalah 
pendapat pertengahan berdasarkan 
                 (dalil-          ’       
      tidak memperluas makna    
            sehingga tidak masuk 
didalamnya seluruh amal taqarrub dan 
semua maslahat umum, serta tidak 
membatasi maknanya sebatas jihad       
saja. Pendapat ini merupakan gabungan 
antara         -hashr (metode 
pembatasan) sebagaimana yang ada 
didalam surat at-taubah ayat 60 dan 
perluasan makna dalam satu kata yang 
terdapat didalam          -           
sunnah 
Termasuk makna                 juga 
adalah : 
a. Membiayai gerakan kemiliteran 
yang bertujuan mengangkat panji Islam 
dan melawan serangan yang dilancarkan 
terhadap negara-negara Islam. 
b. Membantu berbagai kegiatan dan 
usaha baik yang dilakukan oleh individu 
maupun jamaah yang bertujuan 
mengaplikasikan hukum Islam di 
berbagai negara, menghadapi rencana-
rencana jahat musuh yang berusaha 
menyingkirkan syariat Islam dari 
pemerintahan. 
c. Membiayai pusat-pusat dakwah 
Islam yang dikelola  oleh para tokoh 
Islam yang ikhlas dan jujur di berbagai 
Negara non-muslim yang bertujuan 
menyebarkan Islam dengan berbagai 
cara yang legal yang sesuai dengan 
tuntutan zaman. Seperti masjid-masjid 
yang didirikan di negeri nonmuslim yang 
berfungsi sebagai basis dakwah Islam. 
d. Membiayai usaha-usaha serius 
untuk memperkuat posisi minoritas 
muslim yang sedang menghadapi 
rencana-rencana jahat pengikisan akidah 
mereka di negeri yang dikuasai oleh 
nonmuslim. 
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